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ABSTRAK

Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan metanol pada pertalite dan
remapping ECU terhadap performa sepeda motor Beat eSP 110cc. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1)
hasil torsi terbaik pada ECU remapping 3% metanol 20% yaitu sebesar 9.77 N.m, (2) hasil daya terbaik pada ECU
remapping 3% metanol 20% yaitu sebesar 5.12 HP, (3) hasil SFC tertinggi pada ECU remapping 3% metanol
20% yaitu sebesar 0.5086 L/HP.h, (4) emisi gas ECU standard dan 3 variasi remapping ECU yaitu remapping
1%, 2%, 3% dengan pengapian dimajukan 1 derajat menggunakan bahan bakar pertalite ditambah metanol 5%-
20%. Pada karbonmonoksida (CO) mengalami penurunan sebesar 85.8%, sedangkan untuk hydrocarbon (HC)
juga mengalami penurunan yaitu sebesar 33.9%, kemudian pada karbondioksida (CO2) mengalami kenaikan
sebesar 31.4%, lalu untuk oksigen (O2) mengalami penurunan sebesar 32.3%.buang. Harga ekonomis bahan
bakar, dengan kita menambahkan metanol 5% pada pertalite dapat memperoleh harga Rp.10.060 per liter dengan
nilai oktan 110 RON.

Kata Kunci: ECU standard, Metanol, SFC, Gas Buang, Remapping ECU

ABSTRACT

This experimental research aims to analyze the effect of adding methanol to pertalite and remapping the ECU on
the performance of the Beat eSP 110cc motorbike. The results of this research show that (1) the best torque results
in ECU remapping 3% methanol 20% are 9.77 N.m, (2) the best power results in ECU remapping 3% methanol
20% are 5.12 HP, (3) the highest SFC results in ECU remapping 3% methanol 20%, namely 0.5086 L/HP.h, (4)
standard ECU gas emissions and 3 variations of ECU remapping, namely remapping 1%, 2%, 3% with ignition
advanced 1 degree using pertalite fuel plus methanol 5 %-20%. Carbon monoxide (CO) decreased by 85.8%,
while hydrocarbons (HC) also decreased by 33.9%, then carbon dioxide (CO2) increased by 31.4%, then oxygen
(02) decreased by 32.3%. . Economical fuel prices, by adding 5% methanol to pertalite we can get a price of IDR
10,060 per liter with an octane value of 110 RON.

Keywords: standard ECU, Methanol, SFC, Exhaust Gas, ECU Remapping
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PENDAHULUAN

Sepeda motor merupakan salah satu
transportasi yang banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia. Kota semarang
merupakan salah satu kota diindonesia
yang masyarakatnya banyak menggunakan
transportasi sepeda motor. Berdasarkan
informasi dari BPS (Badan Pusat Statistik)
diketahui bahwa pada tahun 2019 terdapat
1.347.260 unit, dan pada tahun 2020
mengalami kenaikan yaitu 1.382.434 unit,
kemudian pada tahun 2021 juga mengalami
kenaikan vyaitu sebesar 1.512.234 unit.
Menurut data distribusi Asosiasi Industri
Sepeda motor Indonesia (AISI), model
sepeda motor paling laris yaitu Beat 110cc
yang pada tahun 2018 penjualannya
mencapai 133,962  Unit.  Dengan
berkembang pesatnya sektor transportasi
terutama pada kendaraan sepeda motor,
menimbulkan efek buruk pada pencemaran
udara disetiap kota-kota besar yang ada di
Indonesia  khususnya kota semarang.
Berdasarkan data BPS (Badan Pusat
Statistik) dikota semarang pada tahun 2022
menunjukkan bahwa terdapat pencemaran
udara NO2 sebesar 22,22 dan SO2 sebesar
17,58. BBM (Bahan Bakar Minyak) adalah
salah satu unsur penting bagi kendaraan
bermotor guna proses pembakaran yang
nantinya akan menghasilkan sebuah tenaga.
Menurut data kementerian ESDM pada
tahun 2022 konsumsi bahan bakar minyak
(BBM) jenis pertalite mencapai 29,68 juta
kl. Dengan data penjualan BBM vyang
tinggi tersebut perlu adanya bahan bakar
alternatif untuk mengurangi penggunaan
bahan bakar fosil secara murni karena
bahan bakar fosil merupakan bahan bakar
yang tidak dapat diperbaharui. Re-mapping
ECU ialah pengaturan ulang dalam sistem
ECU yang perlu dilakukan pada mesin
sepeda motor yang sudah digunakan lebih
dari 6 tahun atau terjadi kerusakan pada

sensor-sensor mesin yang mengakibatkan
performa mesin jadi menurun. Dengan
adanya re-mapping ECU dapat
meningkatkan performa mesin yang sudah
menurun dapat meningkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian eksperimen dengan
menggunakan  pendekatan  kuantitatif.
Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian
Kombinasi (Mixed Methode) , 2017)
Metode penelitian eksperimen adalah
metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh treatment tertentu
(perlakuan) dalam kondisi yang terkontrol
(laboratorium). Penelitian eksperimen ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan metanol pada pertalite dan re-
mapping ECU terhadap emisi gas buang
dan konsumsi bahan bakar pada sepeda
motor Beat eSP 110cc.
Rancangan Penelitian

Sepeda Motor Beat
eSP 110cc

v

Tune Up Beat eSP
110cc
‘ Pertalite

[ :
Dynotest | «——  Remapping

Pertalite+Metanol — l

Performa Mesin
1. Torsi
2. Daya
3. Konsumsi Bahan Bakar

4. Emisi Gas Buang

J

Analisis Data

J

Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 1. Rancangan Penelitian

Rancangan eksperimen diatas
dijelaskan,  terlebih  dahulu  untuk
menentukan sepeda motor yang akan
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digunakan, setelah itu melakukan tune up
untuk mengembalikan performa mesin,
kemudian pengujian bahan bakar pertalite
yang ditambah dengan metanol
menggunakan alat Dynotest, Tachometer,
buret ukur, dan gas analyzer untuk
mengetahui performa sepeda yang diuji,
setelah itu di lanjutkan dengan pengujian
menggunakan remapping ECU.

Teknik Pengumpulan Data

Data primer di sini berupa data hasil
eksperimen yang dilakukan, yaitu hasil
pengujian pengaruh penambahan metanol
pada pertalite dengan remapping ECU
terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi
gas buang dan diberikan 7 RPM (3000,
4000, 5000, 6000, 7000, 8000, 9000)
dengan interval 500 rpm.

Alat dan Bahan
(1) Tachometer

Gambar 2. Tachometer
Sumber: Lab.PVTM Universitas lvet

Tachometer adalah alat yang berfungsi
untukmengukur perputaran mesin dalam

satuan RPM (Rotation Per Minute).

(2) Komputer/PC

Gambar 3. Komputer/PC
Sumber: Lab.PVTM Universitas Ivet

Komputer/PC  adalah alat yang
digunakan untuk proses re-mapping ECU
sepeda motor.

(3) Gas Analyzer
o, L .

|

Sumber: Lab.PVTM Universitas lvet

Gas Analyzer adalah alat yang
digunakan untuk mengukur kandungan
emisi gas buang yang dihasilkan oleh
kendaraan bensin. Gas yang dapa diukur
yaitu gas karbon dioksida (CO2), oksigen
(©2), hidrokarbon (HC), karbon monoksida
(CO).

(4) Toolshet

Gambar 5. Tool Set
Sumber: Lab.PVTM Universitas lvet

Tool Set adalah sebuah perkakas atau
alat yang digunakan untuk
membongkar/memasang komponen sepeda
motor.
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(5) Stop Watch
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Gambar 6. Stopwacth

Sumber: www.amazon.com

Stopwatch adalah alat yang digunakan
untuk mengukur waktu ataupun durasi lama
konsumsi bahan bakar pada sepeda motor
yang dilakukan pengujian.

(6) Buret Ukur

ambar 7. Buret Ukur

Sumber: Lab.PVTM Universitas lvet

Buret ukur adalah sebuah alat yang
digunakan untuk mengukur aliran bahan
bakar pada sepeda motor yang dilakukan
pengujian.

(7) Kipas Blower

Gambar 8. Kipas Blower
Sumber: Lab.PVTM Universitas Ivet

Kipas blower adalah sebuah alat yang
digunakan untuk mendinginkan mesin pada
saat dilakukan pengujian, sehingga tidak
terjadi overhead.

(8) Gelas Ukur

(&5
lys

lllﬂllél\l\llllléll\l\ll\gllllll@llllll

Gambar 9. Gelas Ukur

Sumber: https://www.onepresso.net

Gelas ukur yaitu alat yang digunakan
untuk mengukur berapa ml bahan bakar
yang digunakan untuk pengujian.

(9) Modul Remap ECU

Gambar 10. Modul Remap ECU
Sumber: https://www.lazada.co.id

Modul remap ECU vyaitu alat yang
digunakan  sebagai  konektor  dari
komputer/PC ke soket DLC pada sepeda
motor agar dapat terkoneksi.

(10) Dynotest

o5 A
Gambar 11. Dynotest
Sumber: Lab.PVTM Universitas lvet
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Dynotest adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur suatu torsi dan
daya yang diperlukan untuk menggerakkan
mesin.

(11) Sepeda Motor

Gambar 12. Motor Beat eSP 110cc
Sumber: https://www.hondacengkareng.com

Spesifikasi Motor

Merk: Honda Beat 110cc

Type:4-langkah, SOHC dengan
pendinginan udara, Esp

Diameter x Langkah: 50 x 55,1 mm
Perbandingan Kompresi: 9.5: 1

(12) Pertalite

Pertalite adalah bahan bakar yang
digunakan pada proses pembakaran sebagai
variabel independent yang mempengaruhi
sepeda motor.

(13) Metanol

it

[t =

Gambar 13. metanol
Sumber: https://siplah.tokoladang.co.id

Metanol adalah bahan digunakan untuk
campuran bahan bakar pertalite pada saat
proses pembakaran yang mempengaruhi
sepeda motor.

(14) (Software Flash Tools

e ok

Gambar 14. Software Flash Tools

Sumber: Lab.PVTM Universitas lvet

Software flash tools yaitu digunakan
untuk memasukkan file BIN ke ECU.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Oktan
Setelah melakukan pengujian oktan
bahan bakar pertalite murni, pertalite +
metanol 5%, 10%, 20% dengan alat oktic-2
menghasilkan nilai oktan sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Oktan

Bahan Bakar Nilai Oktan
Pertalite 90 RON
Metanol 108 RON
Pertalite + Metanol 5% 110 RON
Pertalite + Metanol 10% Lebih dari

>110 RON
Pertalite + Metanol 20% Lebih dari
>110 RON

Berdasarkan buku panduan alat oktic-2
alat ukur ini hanya mampu mengukur oktan
dengan kisaran 70-110 RON saja. Dengan
hasil pengujian tersebut dapat diketahui
harga ekonomis bahan bakarnya. Harga
pertalite murni 1 liter yaitu Rp.10.000,
sedangkan harga metanol murni 1 liternya
yaitu Rp.12.000. Maka untuk mengetahui
harga jika pertalite + metanol yaitu dengan
cara harga metanol murni : 1000 ml/1 liter,
hasilnya yaitu 12.000 : 1000 = Rp.12/ml
maka jika pertalite + metanol 5%
didapatkan harga Rp.10.060 karena
metanol 5% = 5ml x 12= Rp.60. Dengan
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kita hanya menambahkan metanol 5% kita
hanya mengeluarkan uang Rp.10.060 per
liter saja sudah mendapatkan bahan bakar
dengan nilai oktan yang lebih tinggi dari
bahan bakar pertalite, pertamax, dan
pertamax turbo yang hanya memiliki nilai
oktan 90-98 RON dengan harga yang lebih
mahal. Berdasarkan data dari mypertamina
harga BBM jenis pertamax mencapai
Rp.12.950 sedangkan pertamax turbo yaitu
Rp.14.400.

Hasil Uji Torsi

Hasil Pengujian Torsi ECU Standard,
Remapping 1%, 2%, 3% Dengan 2 Jenis
Bahan Bakar Pertalite Dan Pertalite +
Metanol 5%, 10%, 20% sy vetanol 20%

160 2% Metanol 20%
1% Metanol 20%

m Metanol 20%
120 + 3% Metanol 10%
=~ 2% Metanol 10%
=41 %Metanol 10%

Metanol 10%
= 3% Metanol 5%
=t 2% Metanol 5%
=&~ 1% Metanol 5%
w=p=Metanol 5%
=== Remapping 3%
== Remapping 2%
-~ Remapping 1%
=4 Standard

100 +
20
60
40
20

Gambar 15. Hasil pengujian torsi ECU
standard, remapping 1%, 2%, 3% dengan
metanol 5%, 10%, 20%

Torsi dengan menggunakan ECU
standard dan menggunakan bahan bakar
campuran metanol 20% menghasilkan torsi
tertinggi yaitu 9.25 N.m pada putaran
mesin 3500 rpm dibandingkan dengan
menggunakan bahan bakar pertalite dengan
ECU standard yang hanya menghasilkan
torsi sebesar 8.75 N.m pada putaran mesin
4000 rpm.. Pada ECU remapping 1%,
pengapian dimajukan 1 derajat
menghasilkan torsi tertinggi pada saat
menggunakan  bahan bakar dengan
campuran metanol 20% yaitu
menghasilkan torsi tertinggi sebesar 9.77
N.m pada putaran mesin 4000 rpm.
Kemudian pada ECU remapping 2%,
pengapian dimajukan 1 derajat

menghasilkan torsi tertinggi pada saat
menggunakan bahan bakar dengan
campuran metanol 10% yaitu
menghasilkan torsi tertinggi 9.85 N.m pada
putaran mesin 3500 rpm dan torsi terendah
pada campuran metanol 20% yang hanya
menghasilkan torsi sebesar 9.31 N.m pada
putaran mesin 4000. Selanjutnya pada
ECU remapping 3%, pengapian dimajukan
1 derajat menghasilkan torsi tertinggi pada
campuran metanol 10% yaitu
menghasilkan torsi sebesar 9.86 N.m pada
putaran mesin 4500 rpm.

Hasil Uji Daya

Hasil Pengujian Daya ECU Standard,
Remapping 1%, 2%, 3% Dengan 2 Jenis
Bahan Bakar Pertalite Dan Pertalite +
Metanol 5%, 10%, 20% . 35 vetanol 20%

2% Metanol 20%
1% Metanol 20%

80 7 Metanol 20%
70 3% Metanol 10%
60 = 2% Metanol 10%
—&—1% Metanol 10%
301 Metanol 10%
40 3% Metanol 5%
30 t : =t 2% Metanol 5%
* ~8-1% Metanol 5%
20°1 v N == Metanol 5%
10 —=3é= Remapping 3%
e Remapping 2%

~—Remapping 1%

® o S
SEELFLLLLLLL LSS
PRSP S —e—standard

Gambar 16. Hasil pengujian daya ECU
standard, remapping 1%, 2%, 3% dengan
metanol 5%, 10%, 20%

Daya dengan menggunakan ECU
standard dan menggunakan bahan bakar
campuran metanol 20% menghasilkan
daya tertinggi yaitu 4.95 HP pada putaran
mesin 8000 rpm dibandingkan dengan
menggunakan bahan bakar pertalite dengan
ECU standard yang hanya menghasilkan
daya sebesar 4.84 HP pada putaran mesin
8000 rpm.. Pada ECU remapping 1% daya
tertinggi pada saat menggunakan bahan
bakar dengan campuran metanol 20% yaitu
menghasilkan daya tertinggi sebesar 4.95
HP pada putaran mesin 6000 rpm.
Kemudian pada ECU remapping 2% daya

Vol. 7. No. 1. Mei 2025



Journal of Vocational Education and Automotive Technology

tertinggi pada saat menggunakan bahan
bakar dengan campuran metanol 5% yaitu
menghasilkan torsi tertinggi 4.97 HP pada
putaran mesin 6000 rpm dan daya terendah
pada campuran metanol 20% yang hanya
menghasilkan daya sebesar 4.93 HP pada
putaran mesin 6000. Selanjutnya pada
ECU remapping 3% menghasilkan daya
tertinggi pada campuran metanol 10%
yaitu menghasilkan daya sebesar 5.14 HP
pada putaran mesin 6000 rpm.

Hasil Uji SFC

Hasil Pengujian SFC ECU Standard,
Remapping 1%, 2%, 3% Dengan 2 Jenis
Bahan Bakar Pertalite Dan Pertalite +
Metanol 5%, 10%, 20% 3% metanol 20%

2% Metanol 20%
1% Metanol 20%
Metanol 20%
3% Metanol 10%
-~ 2% Metanol 10%
=& 1% Metanol 10%
Metanol 10%
w—3% Metanol 5%
=t 2% Metanol 5%
=@~ 1% Metanol 5%
~p=Metanol 5%
=== Remapping 3%
~=#~ Remapping 2%
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Gambar 17. Hasil pengujian SFC ECU
standard, remapping 1%, 2%, 3% dengan
metanol 5%, 10%, 20%

SFC dengan menggunakan ECU
standard dengan bahan bakar pertalite
murni  menghasilkan SFC yang lebih
rendah dibandingkan dengan menggunakan
penambahan  metanol. Pada ECU
remapping 1%, remapping 2%, remapping
3% dengan memajukan pengapian 1 derajat
dengan menggunakan bahan bakar pertalite
murni juga menghasilkan SFC lebih rendah
dibandingkan  dengan  menggunakan
penambahan metanol. Kemudian untuk
penggunakan dari ECU  standard,
remapping 1%, remapping 2%, remapping
3% menghasilkan SFC yang cenderung
meningkat namun peningkatannya tidak
terlalu signifikan. Hal tersebut bisa terjadi
karena ketika remapping ECU debit bahan

bakarnya dinaikkan 1%-3%. Ketika
menggunakan ECU standard bahan bakar
pertalite ditambah metanol 5%-20%
mengalami kenaikan SFC sebesar 19.3%,
sedangkan ketika remapping ECU 1%,
pengapian 1 derajat bahan bakar ditambah
metanol 5%-20% mengalami kenaikkan
SFC sebesar 4.2%, kemudian setelah
remapping ECU 2%, pengapian 1 derajat
dan bahan bakar ditambah metanol 5%-
20% menghasilkan kenaikkan SFC sebesar
2.3%, selanjutnya untuk remapping ECU
3%, pengapian 1 derajat dan bahan bakar
ditambah metanol 5%-20% menghasilkan
kenaikkan SFC sebesar 4.1%.

Hasil Uji Emisi Gas Buang

Hasil Pengujian CO ECU Standard,
Remapping 1%, 2%, 3% Dengan 2 Jenis
Bahan Bakar Pertalite Dan Pertalite +
Metanol 5%, 10%, 20%

0.90%
0.80%
0.70%
0.60%
0.50%
0.40%

0.30%
0.20%
0.10% I i | i
0.00%

Gambar 18. Hasil pengujian CO ECU
standard, remapping 1%, 2%, 3% dengan
metanol 5%, 10%, 20%

Hasil CO terendah pada saat
menggunakan ECU standard yaitu ketika
menggunakan campuran metanol 20% pada
pertalite yang menghasilkan CO sebesar
0.38%. Sedangkan pada ECU remapping
hasil CO terendah ditunjukkan pada ECU
remapping 1% dengan campuran metanol
10% pada pertalite yaitu menghasilkan CO
sebesar 0.12%. Hasil CO menunjukkan
penurunan setelah dilakukan remapping
ECU, pengapian dimajukan 1 derajat, dan
menambahkan metanol pada pertalite.
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Hasil CO mengalami penurunan sebesar
85.8%.

Hasil Pengujian HC ECU Standard,
Remapping 1%, 2%, 3% Dengan 2 Jenis
Bahan Bakar Pertalite Dan Pertalite +
Metanol 5%, 10%, 20%
250 +

200
150 +
100 +
50 ® Hydrocarbon (HC)
& g & 3

________

300

=)

Standard
20%
20%
20%
20%

Remapping 1%,
anol
anol
anol
anol
nol
Jale]
nol
nol

metanol
No\
nol
nol

Remapping 3%
1% me'

Remapping 2%
2% met

1% me
3% me

2% me

Gambar 19. Hasil pengujian HC ECU
standard, remapping 1%, 2%, 3% dengan
metanol 5%, 10%, 20%

Hasil HC mengalami penurunan
setelah dilakukan perubahan remapping
ECU, pengapian dimajukan 1 derajat dan
menambahkan metanol pada pertalite.
Hasil HC menunjukkan penurunan setelah
dilakukan remapping ECU, pengapian
dimajukan 1 derajat, dan menambahkan
metanol pada pertalite. Hasil HC
mengalami penurunan sebesar 33.9%.
Sedangkan untuk nilai HC berdasarkan
batas baku emisi gas buang yang diizinkan
pemerintah maksimal sebesar 2.000 ppm
dengan metode uji idle (Peraturan
Gubernur DIY, 2010).

Hasil Pengujian CO2 ECU Standard,
Remapping 1%, 2%, 3% Dengan 2 Jenis
Bahan Bakar Pertalite Dan Pertalite +
Metanol 5%, 10%, 20%
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2% metanol 5%
3% me

1% me
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Gambar 20. Hasil pengujian CO2 ECU
standard, remapping 1%, 2%, 3% dengan
metanol 5%, 10%, 20%

Hasil CO2 menunjukkan kenaikkan setelah
dilakukan remapping ECU, pengapian
dimajukan 1 derajat, dan menambahkan
metanol pada pertalite. Hasil CO2
mengalami kenaikkan sebesar 31.4%.

Hasil Pengujian 02 ECU Standard,
Remapping 1%, 2%, 3% Dengan 2 Jenis
Bahan Bakar Pertalite Dan Pertalite +
Metanol 5%, 10%, 20%
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5.00% - m Oksigen (02)
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220%™ TrTr
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Standard I
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anol
nol
nol
nol
nol
nol
nol
nol
nol

me
1% me

met
1% me

Remapping 3%
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Gambar 21. Hasil pengujian O2 ECU
standard, remapping 1%, 2%, 3% dengan
metanol 5%, 10%, 20%

Hasil Oz menunjukkan penurunan
setelah  dilakukan  remapping ECU,
pengapian dimajukan 1 derajat, dan
menambahkan metanol pada pertalite.
Hasil O2 mengalami penurunan sebesar
32.3%.

PENUTUP

Kesimpulan

1) Torsi mesinsetelah menggunakan ECU
standard, 3 variasi remapping dengan
pengapian dimajukan 1 derajat dan
menggunakan 2 jenis bahan bakar yaitu
pertalite dan campuran metanol pada
pertalite. menghasilkan kenaikan torsi.
Torsi terbaik pada ECU remapping 3%
metanol 20% yaitu sebesar 9.77 N.m

2) Daya mesinsetelah menggunakan ECU
standard, 3 variasi remapping dengan
pengapian dimajukan 1 derajat dan
menggunakan 2 jenis bahan bakar yaitu
pertalite dan campuran metanol pada
pertalite. menghasilkan daya terbaik.
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Daya terbaik pada ECU remapping 3%
metanol 20% yaitu sebesar 5.12 HP

3) Konsumsi  bahan  bakar  setelah
menggunakan ECU standard, 3 variasi
remapping dengan pengapian dimajukan
1 derajat dan menggunakan 2 jenis
bahan bakar vyaitu pertalite dan
campuran metanol pada pertalite
menghasilkan kenaikkan SFC (spesific
fuel consumption). Hasil SFC tertinggi
pada ECU remapping 3% metanol 20%
yaitu sebesar 0.5086 L/HP.h

4) Emisi gas buang setelah menggunakan
ECU standard, 3 variasi remapping
dengan pengapian dimajukan 1 derajat
dan menggunakan 2 jenis bahan bakar
yaitu pertalite dan campuran metanol
pada pertalite menghasilkan kenaikkan
dan penurunan pada emisi gas buang.
Ketika menggunakan ECU standard dan
3 variasi remapping ECU vyaitu
remapping 1%, 2%, 3% dengan
pengapian  dimajukan 1  derajat
menggunakan bahan bakar pertalite
ditambah metanol 5%-20%. Pada
karbonmonoksida (CO) mengalami
penurunan sebesar 85.8%, sedangkan
untuk  hydrocarbon (HC) juga
mengalami penurunan yaitu sebesar
33.9%, kemudian pada karbondioksida
(CO2) mengalami kenaikan sebesar
31.4%, lalu untuk oksigen (O2)
mengalami penurunan sebesar 32.3%.

Saran

Penggunaan campuran bahan bakar
pertalite + metanol akan lebih efisien jika
digunakan pada mesin sepeda motor yang
memiliki nilai kompresi yang tinggi karena
campuran bahan bakar pertalite + metanol
mengandung nilai oktan yang tinggi.
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